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ABSTRACT

This study was conducted on April to September 2018 at local breeding
farm in Sumba Island. The objective of this study was to investigate body
performance and physiological status of 30 adult racing horses and 5 young
horses. The body performance measurements were based on withers height, body
length, chest width, hip height and shoulder length. Data on temperature (°C),
pulse (per minute) and respiratory rate (per minute minute) were collected from
these horse groups to investigate its physiological status. The results showed that
an average adult horse’s body temperature was 37.5+0.6°C, while young adult
was 38.2+0.3°C. An average of pulse rate was 44.0+8.0 per minute in adult horse
and 62.0+2.8 per minute in young horse, while an average of respiratory rate in
adult horse was 33.0+6.7 per minute and in young horse was 44.0+5.7 per
minute. Moreover, based on this study, it is shown that an average of withers
height in adult horse and young horse were 138.8+8.4 cm and 106.2+7.1 cm
respectively; an average body length in adult horse and young horse were
139.4£9.0 cm and 94.4+3.0 cm respectively; an average of chest width in adult
horse and young horse were 41.3+57.1 cm and 21.243.1 cm respectively; an
average of hip height in adult horse and young horse were 133.9+8.8 cm and
104.4+8.6 cm respectively; and an average of shoulder length in adult horse and
young horse were 58.5+5.5 cm and 40.0£5.6 cm respectively.
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PENDAHULUAN
Kuda (Equus caballus atau hewan olahraga ataupun sebagai
Equus ferus caballus) telah dikenal sarana transpotasi (Campbell, 2013).
banyak orang sebagai hewan yang Hal itu disebabkan karena kuda
merniliki banyak fungsi, yaitu dapat adalah hewan yang mudah diatur,
digunakan sebagai hewan piara, dikendalikan dan ramah terhadap
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makhluk sekitamya termasuk
manusia. Kuda Sumba atau kuda
Sandel (Sandalwood pony)
merupakan salah satu kuda terbaik
khas Indonesia yang sudah sejak
lama dipelihara di pulau Sumba,
NTT dan memiliki kharateristik unik
dan berbeda dari kuda ras lainnya
sehingga sangat potensial untuk
dikembangbiakkan.

Kuda Sandel merupakan
salah satu jenis kuda yang hanya
dikembangbiakkan di pulau Sumba,
NTT. Kuda ini sering disalahartikan
dengan kuda Sumbawa di NTB.
melalui KEMENTAN
No.43/Kpts/PD.010/1/2015 tentang
penetapan kawasan pengembangan
ternak di Indonesia, Sumba Timur,
NTT telah ditetapkan sebagai pusat
pengembangan sapi potong, kerbau,
babi dan khususnya kuda Sandel
(Sandalwood pony) yang juga
dimanfaatkan untuk keperluan adat
istiadat dan olahraga berkuda,
pacuan kuda. Berbagai kompetisi
yang diadakan setiap tahun dan
hanya kuda terbaiklah dengan
kualitas genetik dan manajemen
pemeliharaan terbaik yang menjadi
juara (Rothschild, 2017). Kuda-kuda
ini akan dilatth dan dilombakan
dalam hal kecepatan larinya untuk
menempuh  jarak  yang telah
ditentukan. Kuda sandel, khususnya
yang menjadi juara telah dilatih
untuk mendapatkan proses
pemeliharaan yang baik dari lahir
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hingga dewasa. Manajemen
pemeliharaan  tersebut  meliputi
manajemen  pemberian  pakan,

reproduksi,  perkandangan  dan
pemeliharaan kesehatan ternak kuda.
Kesalahan dalam manajemen
pemeliharaan atau ketidaksesuaian
manajemen  pemeliharaan  kuda
dengan tujuan penggunaan kuda
dapat menyebabkan menurunnya
performa kuda tersebut (McBride
and Mills, 2012).

Kuda Sumba memiliki tinggi
pundak 123-133 cm, oleh karena itu
kuda Sumba digolongkan ke dalam
kuda jenis Poni yang memiliki tinggi
pundak kurang dari 145 cm. Akan
tetapi, saat ini kuda sumba sudah
banyak dikawin silangkan dengan
kuda thoroughbred yang memiliki
perawakan tubuh yang lebih tinggi,
mempunyai sifat tenang, daya tahan
tinggi dan cocok digunakan dalam
olahraga kuda pacuan. Hingga saat
ini informasi mengenai karakteristik
kuda Sumba untuk dijadikan
standarisasi masih belum lengkap
dan jelas, maka langkah awal yang
perlu dilakukan untuk
membudidayakan serta menggali
potensi sumber daya kuda Sumba
adalah dengan cara menghimpun
informasi dan karakterisasi yang
berdasarkan sifat kuantitatif dan sifat
kualitatif Kuda Sumba. Berdasarkan
hal ini, maka peneliti melakukan
studi performa tubuh dan status
fisiologis kuda sumba.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan

April  sampai  September 2018
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dengan sampel kuda 30 ekor indukan
dan 5 ekor anakan yang dipelihara di
pulau Sumba, NTT. Pengambilan
data dilakukan dengan wawancara
dan pemeriksaan status fisiologis

dikaitkan dengan performa
umumnya. Alat yang dibutuhkan
termometer, stetoskop, pita ukur dan
peternak sebagai responden.
Penelitian ini diawali dengan

mencari data identitas individu tiap
kuda. Setelah data diperoleh maka
kuda dikelompokkan berdasarkan
kondisi fisiologisnya. Pembagian
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fisiologis digunakan untuk
menentukan gambaran status
fisiologis berupa frekuensi respirasi,
denyut jantung dan suhu tubuh kuda

Sumba sesuai dengan tingkat
aktivitasnya. Selain itu, dilakukan
pengukuran  untuk  menentukan

performa umum kuda sumba baik
indukan maupun anakan, dilihat dari
sifat kuantitatif, meliputi tinggi
badan, panjang badan, lebar dada,
tinggi punggung dan panjang bahu.
Setelah seluruh data didapat maka
dilakukan analisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mempertahankan
kondisi tubuh agar tetap normal yaitu
melalui  pemeriksaan  frekuensi
respirasi, denyut jantung, dan suhu
tubuh (Morgan, 1997). Kuda sumba
juga  dapat diketahui  kondisi
fisiologisnya melalui pengukuran
status fisiologis diantaranya melalui
frekuensi respirasi, denyut jantung
(pulsus) suhu tubuh
(temperatur). Kondisi  status
fisiologis ternak merupakan indikasi
dari kesehatan dan adaptasi ternak
terhadap lingkungannya. Frekuensi
respirasi berfungsi sebagai salah satu

dan

parameter yang dapat digunakan
untuk mengetahui kondisi kesehatan
atau keadaan kuda. Semakin banyak
atau semakin berat aktifitas kuda,
maka frekuensi respirasi kuda
semakin meningkat (Mellor and
Beausoleil, 2017). Frekuensi denyut
jantung pada kuda bervariasi sesuai
dengan kondisi fisiologis kuda itu
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sendiri. Suhu tubuh pada kuda dapat
menentukan keadaan fisiologis kuda
itu sendiri. Semakin sering kuda itu
beraktifitas maka suhu tubuh relatif
tinggi. Hal ini akan cepat direspon
dengan melakukan proses
homeostasis agar suhu tetap konstan.
Berdasarkan pemaparan tersebut
maka dapat diduga bahwa keadaan
status (frekuensi
frekuensi denyut jantung dan suhu
tubuh) dapat
kesehatan pada kuda untuk menjadi
kuda pacu yang baik (Gehrke et al,
2011). Suhu tubuh merupakan hasil
keseimbangan antara produksi panas

faali respirasi,

mencerminkan

dan pelepasan panas tubuh. Indeks

temperatur dalam tubuh dapat
dilakukan  dengan = memasukkan
termometer ke dalam bagian rektum.
Beberapa  faktor yang  dapat
mempengaruhi  temperatur  tubuh
antara lain bangsa ternak, aktivitas,
kondisi kesehatan, dan kondisi

lingkungan ternak (Frandson, 1996).
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Tabel 1. Data Fisiologis Frekuensi Respirasi, Frekuensi Denyut Jantung dan Suhu
Tubuh Kuda Sumba Indukan dan Anakan

Tipe Frekuensi Respirasi Frekuensi Denyut Suhu Tubuh
(per menit) Jantung (OC)
(per menit)
Indukan 33+6.7 44+8.0 37.5+0.6°C
Anak 4445.7 62+2.8 38.2+0.3°C.
Frekuensi respirasi normal ini, rataan frekuensi denyut jantung
kuda adalah 8-16 kali/menit ada saat indukan adalah 44+8.0 per menit dan
kuda berjalan.  Apabila  kuda frekuensi denyut jantung anakan

melakukan gerakan atau latihan ada
suhu lingkungan yang tinggi, maka
frekuensi respirasi menjadi 120 kali
per menit. Akan tetapi, pada kuda
dengan stamina yang kuat, frekuensi
respirasi turun menjadi 40- 50 kali
per Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa kuda indukan
memiliki rataan frekuensi respirasi
yaitu 33+6.7 per menit dan 44+5.7
kali per menit untuk anak kuda
Adapun ratio frekuensi denyut
jantung dan respirasi adalah 4:1
artinya jantung berdenyut 4 x untuk

menit.

setiap tarikan napas. Kuda berada
dalam  kondisi apabila
frekuensi respirasi melebihi denyut
jantung, dimana kuda harus berhenti
beraktivitas  untuk  memulihkan
kondisinya.

Frekuensi denyut jantung
anak kuda lebih cepat dari kuda
kuda
frekuensi denyut jantung untuk kuda
indukan adalah 28-40 kali per menit.
Untuk anak kuda yang baru lahir,
frekuensi denyut jantungnya adalah
80-120 kali per menit, sedangkan
untuk anak kuda berkisar 60-80 kali
per menit dan kuda dara berada di
kisaran 40-60 kali per menit untuk

serius,

muda atau tua. Rataan

denyut jantungnya. Pada penelitian
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adalah 62+2.8 per menit. Dimana
anak kuda memiliki frekuensi denyut
jantung lebih tinggi dari kuda
indukan. Pengukuran denyut jantung
harus dilakukan dalam kondisi kuda
yang tenang dan rileks. Latihan, rasa
takut, dan cuaca yang panas akan
menyebakan peningkatan denyut
jantung, Frekuensi denyut jantung
kuda sakit adalah 80-120 kali per
menit untuk suatu periode yang
panjang. Denyut jantung merupakan
indikator kesehatan (fitness) ternak
kuda. Kuda yang sehat dapat
memiliki frekuensi denyut jantung
yang sangat tinggi karena aktivitas
yang berat, namun kondisi ini akan
kembali ke normal dalam kurun
waktu 10-15 menit.

Temperatur normal tubuh
kuda dapat bervariasi dengan
kisaran antara 37.5°C-38.6 °C

dengan rataan 37.8°C. Penelitian ini
menunjukkan rataan suhu indukan
adalah 37.5+0.6°C dan rataan suhu
adalah  38.2+0.3°C  yang
mengindikasikan bahwa kondisi suhu
tubuh yang normal baik induk
maupun anak. Faktor internal dan

anak

kondisi lingkungan akan
mempengaruhi suhu tubuh kuda.
Demikian juga halnya dengan
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latihan, cuaca panas, sakit, dan
penyakit. Kuda dinyatakan menderita
demam ringan jika suhu tubuh
berada di 38.9OC, sedangkan bila

suhu tubuh kuda menjadi 40°C
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dinyatakan menderita sakit dengan
ditandai demam tinggi tersebut
dengan kemungkinan sembuh yang
rendah. Akan tetapi, kuda yang
menderita shock akan menunjukkan

bahkan 41°C, maka kuda tersebut suhu tubuh yang rendah
Tabel 2. Data Performa umum Kuda Sumba Indukan dan Anakan

Tipe Tinggi Panjang Lebar Tinggi Panjang

Badan Badan Dada Punggung Bahu

(cm) (cm) (cm) (cm) (cm)

Indukan 138.8 £8.4 139.4+£9.0 413 +£57.1 1339+88 585+

5.5

Anak 106.2 +7.1 94.4 £3.0 21.2+3.1 1044 +8.6 40.0+5.6
Kuda sumba diidentikan belakang kuda. Hasil penelitian

sebagai kuda pacuan, dimana hal ini
berkaitan dengan kecepatan larinya
yang sangat dipengaruhi oleh
performa tubuh kuda, seperti tinggi
badan, panjang badan, lebar dada,
tinggi punggung, dan panjang bahu.
Tinggi badan atau tinggi pundak
adalah tinggi pundak tertinggi tegak
lurus sampai tanah. Tinggi pundak
pada kuda pacu memiliki hubungan
dengan kecepatan lari karena tinggi
pundak akan menentukan besarnya
langkah kaki pada kuda. Semakin
tinggi pundak kuda pacu akan
semakin cepat pula kecepatan larinya
jika didukung oleh latihan yang baik.
Panjang badan merupakan faktor
penunjang kecepatan kuda, karena
kuda yang baik memiliki ukuran
panjang badan sama dengan tinggi
pundak. Cara mengukur panjang
badan yaitu dengan mengukur bagian
depan dibawah leher sampai bagian
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menunjukkan bahwa kuda indukan
memiliki  rataan  tinggi  badan
138.8+8.4 cm dan anakan memiliki
rataan 106.2+7.1 cm dan
memiliki

indukan
panjang badan
139.449.0 cm dan anakan rataan
94.4+3.0. Hal
bahwa kuda sumba merupakan kuda
pacu yang baik karena memiliki

rataan

ini  menunjukkan

ukuran tinggi badan dan panjang dan
yang hampir sama, yaitu 138.8+8.4
cm dan 139.449.0 cm berturut-turut.
Untuk Lebar dada, tinggi punggung
dan panjang bahu, maka indukan
memiliki rataan lebar dada 41.3+57.1
cm dan anakan memiliki rataan lebar
dada 212 =+ 3.1 indukan
memiliki tinggi punggung 1339 =+
8.8 cm dan anak memiliki rataan
tinggi punggung 104.4 + 8.6 cm dan
indukan memiliki panjang bahu 58.5
+ 5.5 cm dan anak memiliki rataan
panjang bahu 40.0 +5.6 cm.

cm;
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SIMPULAN

hasil
pengukuran dan perhitungan maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa
status  fisiologis
performa tubuh kuda
indukan maupun anakan sebagai
berikut:
1. Frekuensi respirasi indukan
memiliki nilai rataan 33+6.7

Berdasarkan

dan  ukuran

sumba baik

per menit dan anak memiliki
nilai rataan 44+5.7 per menit.
Frekuensi denyut jantung
indukan memiliki nilai rataan
44+8.0 per menit dan 62+2.8
per menit. Suhu tubuh kuda
indukan memiliki rataan yaitu
37.5+0.6°C dan suhu anak

2. Kuda indukan  memiliki
rataan tinggi badan 138.8+8.4
cm dan anakan memiliki
rataan 106.2+7.1 cm; indukan
memiliki  rataan  panjang
badan 139.4+9.0 cm dan
anakan rataan 94.443.0;
indukan memiliki rataan lebar
dada 41.3x57.1 cm dan
anakan memiliki rataan lebar
dada 21.2+3.1 cm; indukan
memiliki  tinggi punggung
133.948.8 cm dan anak
memiliki rataan tinggi
punggung 104.448.6 cm dan
indukan memiliki panjang
bahu 58.5+5.5 cm dan anak

memiliki rataan yaitu memiliki rataan panjang bahu
38.2+0.3°C. 40.0£5.6 cm.
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